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ABSTRAK

Nanas madu atau yang lebih dikenal oleh masyarakat di Papua dengan nama nanas wamena,
merupakan jenis nanas yang paling sangat digemari. Bila musim panen nanas tiba, petani mampu
menghasilkan 30-50 kg nanas dalam satu kali panen. Permasalahan yang muncul yaitu bila panen
yang melimpah dan nanas tidak laku terjual menyebabkan kerugian. Budaya masyarakat asli Papua
terutama suku yang berasal dari pegunungan bahwa perempuan (“Mama mama Papua) yang harus
berdagang. Kecenderungan untuk menjual langsung ke pasar tradisional dalam bentuk buah nanas
menjadi pula salah satu penyebab penumpukan hasil panen apabila tidak laku terjual. Dengan potensi
nanas madu di Kabupaten Jayapura ini, maka pemanfaatan potensi komoditas nanas menjadi produk
olahan berupa selai perlu untuk dilakukan kepada kelompok “Mama-mama Papua”. Tujuan
pengabdian ini adalah pengembangan produk olahan nanas madu yang berpotensi untuk
dimanfaatkan guna peningkatan nilai tambah. Metode pelaksanaannya berupa penyuluhan dan
pelatihan yang dilakukan mulai bulan Agustus hingga Oktober 2022. Hasil pengabdian ini antara lain
pengetahuan “Mama-mama Papua” akan diversifikasi produk olahan bertambah; ketrampilan dalam
menghasilkan produk olahan berupa selai dapat dilakukan dengan baik. Keberlanjutan kegiatan
pengabdian ini adalah memastikan keberlanjutan dalam memproduksi selai nanas madu melalui
kegiatan evaluasi dan monitoring terhadap kelompok “Mama mama Papua” dan pendaftaran PIRT
sehingga mutu dan keamanan selai yang dihasilkan terjamin dan dapat memperluas jangkauan pasar.

Kata kunci : nanas madu, nanas wamena, Papua, selai nanas

Pendahuluan

Nanas merupakan salah satu buah yang paling disukai dengan jumlah senyawa bioaktif yang
cukup banyak yang ada di dalamnya. Buah ini memiliki profil nutrisi yang baik, dengan kadar tinggi
vitamin, mineral, serat, flavonoid, dan karotenoid (Ancos et al., 2017 Oleh karena itu produk
berbasis nanas akan sangat diminati di masa yang akan datang bukan hanya karena rasanya tetapi
juga senyawa yang terkandung di dalammnya. Varietas Cayenne adalah varietas nanas yang paling
umum ditanam karena kualitas buah yang tinggi (Sarkar et al. 2018). Nanas madu atau Smooth
cayenne merupakan jenis nanas yang digemari oleh masyarakat di Papua. Nanas madu menjadi
keunggulan di Papua karena bentuknya yang kecil namun memiliki rasa yang manis ini sehingga
lebih dikenal dengan nama nanas wameFaFna karena mudah dijumpai di Kabupaten Jayawijaya.
Nanas madu atau nanas wamena ini pun dibudidayakan di daerah lain seperti Kabupaten Jayapura
seiring dengan permintaan konsumsi.
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Ketika musim panen nanas tiba, petani mampu menghasilkan 30-50 kg nanas dalam satu kali
panen. Permasalahan yang sering muncul yaitu bila panen yang melimpah dan nanas tidak laku
terjual menyebabkan kerugian. Dimana petani nanas di Kabupaten Jayapura, cenderung untuk
menjual langsung ke pasar tradisional dalam bentuk buah nanas sehingga akan menjadi pula
menyebabkan penumpukan hasil panen apabila tidak laku terjual dan menjadi busuk. Kelimpahan
nanas pada saat panen memudahkan masyarakat dengan mudah untuk membeli namun perlu diingat
bahwa nanas juga memiliki sifat mudah rusak dan cepat mengalami kebusukan. Penanganan segar
yang kurang baik menyebabkan susut (loss) (Kementrian Pertanian, 2020).

Sebagai salah satu buah tropis yang memiliki umur simpan pendek, maka perlu dilakukan
diversifikasi produk guna memperpanjang masa simpan dan atau memberi nilai tambah pada produk
itu sendiri. Diversifikasi yang dilakukan berbahan baku nanas, salah satunya dengan diolah menjadi
selai nanas. Fahroji, dkk (2021) menjelaskan bahwa selai nanas merupakan salah satu jenis makanan
awetan yang berasal dari buah nanas yang dihancurkan, ditambah gula dan dimasak hingga kental
atau berbentuk setengah padat. Menurut Chalchisa et al (2020) pembuatan selai dari buah-buahan
segar merupakan cara yang efektif untuk mengawetkan nanas (Smooth Cayanne) selama puncak
musim panen. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa produksi selai buah dari sumber daya lokal
berkontribusi pada perlindungan makanan dan nutrisi bagi masyarakat juga memberi kesempatan
kerja untuk masyarakat.

Dengan potensi nanas madu di Kabupaten Jayapura ini, maka pemanfaatan komoditas nanas
menjadi produk olahan berupa selai perlu untuk dilakukan kepada kelompok “Mama-mama Papua”.
Dalam nilai sosial budaya masyarakat Papua khususnya masyarakat Pegunungan Tengah Papua,
perempuanlah sebagai pelaku dalam hal bercocoktanam hingga berjualan di Pasar. Sehingga dalam
kegiatan pengabdian masyarakt ini, subjek yang dilibatkan adalah “Mama-mama Papua” yang
bertujuan memberi wawasan, melatih dan memberi ketrampilan membuat produk kepada mereka
sehingga dengan peningkatan nilai tambah dari produk selai nanas yang dihasilkan dapat
mensejaterahkan ekonomi keluarga.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini ada dua yakni penyuluhan dan

pelatihan. Penyuluhan bertujuan memberi pemahaman tentang peran penting pemanfaatan teknologi
pengolahan pasca panen berupa diversifikasi produk olahan selai nanas; sedangkan pelatihan
ditujukan untuk melatih dan meningkatkan ketrampilan petani dalam pembuatan selai nanas madu.
Setelah itu, dilakukan pula monitoring dan evaluasi melalui proses pendampingan kepada
masyarakat guna memastikan keberlanjutan dari produk selai nanas yang dihasilkan.
Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah petani asli Papua, khususnya Mama-mama
Papua yang memiliki kebun Nanas madu dengan kepemilikan sendiri. Hal ini sebagai bagian dari
pemberdayaan masyarakat khususnya mama-mama Papua yang ada di Kampung Sereh, Distrik
Sentani, Kabupaten Jayapura.

Waktu pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 3 (tiga) tahap yakni tahap 1 mengenai
penyuluhan tentang pemanfaatan teknologi pasca panen, tahap 3 pelatihan pembuatan selai nanas
madu dan tahap 3 yakni pendampingan kepada petani, guna monitoring dan evaluasi produk yang
dihasilkan. Kegiatan dilakukan selama 3 bulan (Agustus hingga Oktober 2022) di Kampung Sereh,
Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Masyarakat kepada kelompok “Mama-mama Papua” telah dilakukan dengan
hasil sebagai berikut:
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1. Penyuluhan dimana penyuluhan diberi sebagai kerangka dasar agar adanya pemahaman

tentang industri pengolahan oleh “Mama-mama Papua”. Ini menjadi langkah awal dalam
proses adopsi teknologi pada saat pelatihan ketrampilan dilakukan. Ketika terjadi proses
pertama kali seorang mendengar hal yang baru dan dapat menolak atau menerima hal baru
tersebut, maka proses itu disebut Adopsi. Menurut Levis (1996), suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang terhadap suatu inovasi sejak mengenal, menaruh minat,
menilai sampai menerapkan, itu disebut adopsi. Untuk memahami faktor-faktor yang
berhubungan dengan penerapan teknologi pertanian antara lain dengan varietas yang lebih
unggul ,pengenalan tanaman baru, atau teknologi produksi baru maka adopsi teknologi
menjadi sangat penting dan juga dibutuhkan pengetahuann individu petani guna
mempercepat tingkat tingkat adopsi baru (Kuntariningsih dan Joko, 2014). Dengan kata lain,
pemahaman dasar mengenai inovasi melalui produk olahan kepada “Mama-mama Papua”
perlu dan menjadi penting. Agar keberlanjutan dari kegiatan pengabdian ini dapat tercapai
guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga.
Dalam penyuluhan ini disampaikan peran penting diversifikasi pangan lokal dalam hal ini
nanas madu. Diversifikasi pangan lokal yang meliputi inovasi teknologi produk pangan lokal
mutlak harus dilakukan, bukan saja terhadap aspek mutu, gizi, dan keamanan, tetapi yang
perlu juga ialah harus menyentuh aspek preferensi konsumen (Sihombing, 2021). Pada
bidang keanekaragaman pangan, peranan diversifikasi pangan lokal sangat penting dalam
meningkatkan nilai tambah produk pangan lokal, agar minat konsumen bertambah terhadap
produk pangan lokal yang dihasilkan.Untuk tingkat partisipasi mencapai 80% dengan jumlah
undangan dari 12 KK, yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 10 KK.

Gambarl. Tahap Peng/luhan |

2. Pelatihan pembuatan selai nanas. Dilakukan dengan cara partisipatif dengan kelompok
“Mama-mama Papua”. Adapun prosedur pembuatan selai nanas sebagai berikut:
e Kulit buah nanas dikupas dan dipisahkan dari dagingnya. Daging buah yang
diperoleh dicuci dan dipotong menjadi ukuran dadu.
e Potongan dadu buah nanas tersebut ditimbang (A gram) kemudian dihaluskan
dengan blender atau di giling.
e Setelah itu Puree buah nanas dimasukkan ke dalam wajan untuk dilakukan
pemanasan. Dan sebelum dilakukan pemanasan perlu dilakukan penambahan gula
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sebanyak 1 : 1 dengan berat potongan buah nanas A gram untuk menambah rasa
manis.

Selama Proses penambahan gula perlu dilakukan pengadukan agar gula yang
ditambahkan bisa larut dengan sempurna.

Kemudian pemanasan yang dilakukan dengan api sedang dan sambil dilakukan
pengadukan agar pemanasan merata. Diaduk hiingga kadar airnya berkurang (puree
menjadi kental) api dikecilkan dan tetap dilakukan pengadukan agar tidak terjadi
pemanasan setempat yang dapat mengakibatkan produk selai menjadi gosong.

Jika kadar padatannya telah mencapai 65%, pemanasan dihentikan dan dilanjutkan
pengemasan dalam kondisi panas.

Untuk mempermudah pemahaman kepada “Mama-mama Papua” terkait tahapan

pemasakan selai ini, maka tim memberikan acuan (tanda) selai nanas telah masak. Yakni

ditandai

dengan perubahan warna menjadi lebih coklat dari warna dasar buah nanas. Warna

adalah atribut yang berhubungan langsung dengan penerimaan produk makanan. Selama
pemrosesan selai, diamati bahwa semakin besar penambahan kulit, semakin gelap warnanya.
Perubahan warna terjadi karena kandungan karatenoid buah nanas yang K mengalami reaksi

oksidasi

dan isometri yang mengurangi aktivitas biologis dan mengubah warna karakteristik

senyawa ini. Reaksi ini didukung oleh adanya cahaya, panas, logam, enzim dan peroksida
et al, 2020).

Berikut adalah dokumentasi pada tahapan pelatihan pembuatan selai nanas madu
Bersama kelompok “Mama-mama Papua” di Kampung Sereh, Distrik Sentani, Kabupaten
Jayapura.
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Gambar 3. Pemasakan Selai Nanas telah selesai ditandai Perubahan Warna

Selama pelatihan pembuatan selai nanas ini “Mama-mama Papua” sangat antusias dan
berkemauan untuk memproduksi selai nanas. Terlebih lagi, mereka menyadari apabila panen
melimpah dan banyak buah nanas yang terbuang begitu saja. Sehingga dengan belajar
membuat selai nanas ini, mereka bisa menekan kerugian dan meningkatkan ekonomi
keluarga. Sehingga “Mama-mama Papua” berharap adanya pendampingan terutama pada
aspek keberlanjutan seperti aspek pengemasan dan pemasarannya. Menurut Susilawaty dkk
(2021) pelatihan dan praktek langsung, masyarakat diharapkan dapat meningkatkan
keterampilannya dan memiliki pengetahuan lebih mendalam mengenai teknologi
pengolahan

3. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan dalam rangka memastikan keberlanjutan utamanya
pembuatan selai nanas. Diharapkan setelah pelatihan, kelompok “Mama-mama Papua” terus
berupaya melakukan usaha produksi selai nanas (kontinyuitas produksi). Dan juga dalam
monitoring dan evaluasi ini dilakukan analisis kebutuhan pasca kegiatan pelatihan
pembuatan selai seperti perlu adanya pemahaman tentang Good Manufacturing Practice
dalam memproduksi produk olahan dan juga teknik pengemasan dan aspek pasar. Secara
umum capaian pengabdian masyarakat dari aspek pengetahuan dan ketrampilan disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Capaian Pengabdian Masyarakat
No Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
1 Pengetahuan Belum adanya kesadaran akan ~ Menyadari peran dari penerapan
peran dari penerapan teknologi  teknologi pasca panen
pasca panen (olah minimal) (diversifikasi produk) dapat
untuk menekan kerugian menekan kerugian akibat panen
akibat panen yang berlimpah yang berlimpah
2 Ketrampilan Tidak memahami dan terampil  Dapat melakukan proses
dalam diversifikasi produk pembuatan selai nanas madu
olahan nanas madu sebagai salah satu diversifikasi

produk olahan nanas
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Dilihat kesesuaian dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan PKM maka terdapat
keunggulan dan kelemahan selama kegiatan berlangsung, seperti:

» Keunggulan berupa kelompok “Mama-mama Papua” yang merupakan sasaran dalam
kegiatan pengabdian ini adalah dari petani penghasil nanas. Sehingga untuk ketersediaan
bahan baku tidak menjadi masalah. Selain itu, keterbukaan terhadap ilmu baru yang
diberikan dalam bentuk penyuluhan dan ketrampilan partisipatif sangat direspon dengan baik

» Kelemahannya seperti tingkat adaptasi terkait penggunaan alat produksi yang masih
memerlukan waktu. Dengan kondisi latar belakang yang dimiliki oleh kelompok “Mama-
mama Papua” yang sangat beragam sehingga tingkat ketrampilan setelah mengikuti
pelatihan ini pun beragam.

Tingkat kesulitan yang dihadapi selama kegiatan pengabdian ini lebih kepada factor social
ekonomi. Dimana menurut Meitasari dkk (2020) pendapatan dalam usahatani nanas madu di
Kecamatan Belik, Pemalang sangat di pengaruhi oleh faktor-faktor sosial ekonomi dan pengalaman
usaha tani. Sehingga selama tahapan pengabdian, penggunaan Bahasa sederhana mutlak digunakan,
agar penjelasan dapat dipahami dengan baik oleh sasaran (“Mama-mama Papua”). Pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan kelompok petani dalam berusaha tani dapat berkembang dengan baik bila di
tunjang dengan sistem komunikasi yang efektif dalam kelompok tersebut, dan hal ini dapat
memudahkan para petani saling bertukar dan menerima informasi guna memperoleh pengetahuan
baru dan muda untuk di pahami. (Adawiyah, 2017).

Kesimpulan

Pada kegiatan pengabdian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pengabdian telah
dilaksanakan dan berhasil memotivasi serta menambah wawasan dan ketrampilan terkait
diversifikasi produk olahan nanas madu berupa selai. Hal ini sebagai jawaban untuk mencegah
kerugian yang dialami oleh “Mama-mama Papua” bila puncak musim panen. Dan juga tingkat
partisipatif sasaran dalam kelompok mencapai 80% dan mempunyai keinginan untuk keberlanjutan
dalam hal pengemasan dan praktik Good Manufacturing Practice guna pendaftaran PIRT dan
memperluas akses pasar.

Ucapa Terima Kasih
Terima kasih kepada Fakultas Pertanian, Kehutanan dan Kelautan untuk dukungan in kind
kepada tim dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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